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Sumber. Pressrelease.id | Editor. Ignatia Maria Sri Sayekti

KONTAN.COID - Plt Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebt)
Didid Noordiatmoko mengunglapkan, PT Pabrik Gula Rajawali | dan PT Pabrik Gula Candi Baru
sebagaianak uqha PT Rajawali Nusantara Indonesia (RN} selaku holding BUMN pangan

0D) sebagai SRG 16resi gudanguntuk
gula kristal Dutm sesual persetujuan Bappebti

Demikian daring pada acara Sisten Resi Gudang (SRG]
Komoditas Gulayang diselenggarakan di Malang, Jawa Timur hari ini, Jumat (26/8]. Acara
tersebut adalah sinergi antara Bappebti Kementerian Perdagangan, PT Rajawali Nusantara
Indonesia (RNI) yang merupakan holding BUMN Pangan Indonesia (ID FOODI, serta Bank BJB.

~Sejakmenjadi pada 2006, SRGterus
berkembang untuk dapat dimanfaatican pelaks usaha Data Bappebti per 25 Agustus 2022,
penerbitan resi gudang untuk gula kristal putih di PT RNI saatini mencapai 16 resi gudang, Total
volume 10,05 ton senilai Rp 115,5 miliar dan sembilan resitelah dibiayai B8 dengan ilai Rp 53
miliar” terang Didid dalam sambutannya.

Didid menambahkan, dengan SRG, komoditas dapat digunakan sebagai agunan untuk

pa agunan lain juga dapat menjadi akses
pembiayaan mgaapa[mgunmn pelaky usaha komoditas dari hulu hingga hilir Pembiayaan
yang diberikan hargayang lebih

baikmupun meninghatian skala usaha

Kementerian dan} rian/l terkait telah melakukan berbagai upaya
untuk mendorong pelaksanaan SRG secara nasional. Mulai dari pembangunan infrastrubtur
gudang, pemberian alat sarana prasarana penambahan nilai komoditas yang disimpan di
gudang SRG, menyediakan sistem informasi sebagai wujud digitalisasisistem perdagangan
hinggamemberikan pembelalan soft skill untuk meningkatkan kapasitas dan profesionalisme
pemangku kepentingan SRG.

Menurut Didid, Kementerian Perdagangan menjembatan perluasan akses pasar dan
pembiayzan pmdukvangdwhasﬂkan e guing SKG iraraplan mlementas SR g
laistal putihiini dapat cara dan menjadi c

pabrikgula dan komoditas ainnya i indonesa

“Kesuksesan SRGyang berjalan di suatu daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama
dukungan pemerintah pusat dan daerah serta lembaga SRG yang terlibat. Kedua, pengelola
gudang yang mandir dan profesional. Ketiga, dukungan infastrubtur pendukung, Keempat,
terciptanyajaringan pemasaran. Kelima, kelembagaan petani/nelayan/petemnak di lokasi
gudang SRG,” unghap Didid.

Melalui Permendag Nomor 14 Tahun 2021 tentang Barang dan Persyaratan Barang Yang Dapat
Disimpan dalam Gudang SRG, pelaksanaan SRG telah mencakup 20 komoditas hingga saatin
Komoditastersebut meliputi komoditas pangan (gabah, beras, jagung, ayam karkas beku,
kedelaif, perkebunan dan hortikultura (kopi, kakao, lada, karet, teh, kopra, pala, gambir, bawang
merah, kehutanan {rotan, industri (gula kristal putih}, kelautan perikanan (garam, rumput laut,
ikant, dan pertambangan (timah)

Didid menyebutkan, hingga saat ini, telah diterbitkan 4.771 resi gudang untuk 16 komoditas
seperti gabah, beras, jagung, kopi, rumputlaut, kakao, rotan, garam, lada, ayam karkas beku,
ikan, kedelai, gambir, bawang merah, gula dan timah. Total volumenya 153.783,76 ton senilai
Rp2,08 trliun dengan nilai pembiayaan Rp 1,3 triliun

Penerbitan resi gudang tersebut dilakukan di 174 gudang SRG di 125 kabupaten/kotayang
tersebar di 26 provins di Indonesia. Pelaksanaan SRG tersebut dilaksanakan dengan
memanfaatian gudang yang dibangun Kementerian Perdagangan; instansi terkait sepert
Kementerian Kelautan dan Perikanan dan pemerintah provinsi, dan gudang milik swasta.

Dalam kesempatan terpisah, Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Sistem Resi Gudang,
(SRG) dan Pasar Lelang K K] Widiaguti SRG untuk
gul sl putih oleh pelaku usaha dimula saat PT RNI menginisiasf SRG pada 2021

“PT RNImenginisiasi SRG dengan menjadikan pabrik gula miliknya, yaitu enam gudang di
Halang dan ermpat gudang di adiun ik T pabikieula Rjawai seta dua gudang PT Pbiik

Gula Candi Baru di Sidoa SRG. Total dari dua
perusahaan tersebut ebih darf 100 ibu ton. Kedua perusahaan telah memperoleh perseyjuan
sebagai lembag kesesuaian | putih pada 2022,” unghap Widiasut

Pada 2022, PT RNImelakukan kerja sama pembiayaan dengan Bank BJB terkait resi gudang gula
Jaistal putih untuk memperkuat keuangan perusahaan, terutama dalam musim giling yang,
dimulai dari Mei sampai dengan Novernber."Kami berharap implementasi SR di pabrik gula i
dapat dilaksanakan secara berkesinambungan di tahun-tahun mendatang dan dapat dijadikan
contoh bagjindustr lainnya dalam melaksanakan SRG untuk memperoleh pembiayaan,”jelas
Widiastuti

Menurut data Bappebi,telah terdapat 108 pengelola gudang SRG yang telah mendapatkan
persetujuan dari Bappebti, 231 gudang SRG (baik yang dibangun/dimiliki pemerintah dan
swasta) serta 70 lembaga penilaian kesesuaian SRG, yang mendukung pelaksanaan SRG di
Indonesia.

“Peninghatan partisipasi pelaku usaha dan kelembagaan di bidang SRG tentu juga berdampak
langsung kepada ilai SRGyang, rakir
pertumbuhan positif Tercatat pada 2020 dan 2021, nilai transaksi SRG tumbuh masing-masing
72 persen dan 170 persen. Pada Agustus 2022, nilai transaksi resi gudang telah mencapai
657,3 miliar atau telah tumbuh 27 persen dibandingkan penerbitan tahun sebelumn
Widiastuti.

Selain itu, Widiastuti menambahkan, nilai pembiayaan berbass SRG juga mengalami
peninghatan. Hingga 25 Agustus 2072, nilai pembiayaan yang disalurkan telah mencapai
Rp409.4 miliar atau meninglat L5 persen dibandingkan pembiayaan tahun sebelumnya

Untukmengoptimalkan pemanfaatan SRG oleh para petani, petambak, nelayan serta usaha
kel dan menengah, melakukan pengaturan

res gudang dengan diterbitkannya PMK No.L87/PMK 05/2021. Melalui PMKtersebut, dilakukan
penyempurnaan substansi seperti pemberian subsidi margin untuk redit syariah, penambahan
plafon pembiayaan,integrasi Kredit Usaha Rakyat (KUR} dan S-SRG, serta hal-hal lain yang
bertujuan meningkatkan pemanfaatan S-SRG.
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